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GAMBARAN UMUM JORONG SUNGAI NIBUNG NAGARI TIKU

SELATAN KECAMATAN TANJUNG MUTIARA KABUPATEN AGAM

A. Geografis Jorong Sungai Nibung

1. Letak Jorong Sungai Nibung

Jorong Sungai Nibung merupakan salah satu Jorong yang terletak
di Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
Provinsi Sumatera Barat. Wilayah Jorong Sungai Nibung memiliki daratan
yang cukup luas dan dikelilingi oleh bukit-bukit dan Jorong Sungai
Nibung ini juga berbatasan dengan beberapa daerah lainnya, yaitu sebelah
utara berbatasan dengan Jorong Cacang, sebelah timur berbatasan dengan
Jorong Banda Gadang, sebelah selatan berbatasan dengan Jorong Pasar
Tiku dan sebelah barat berbatasan dengan Jorong Kampung Darek.*
Iklim Daerah

Jorong Sungai Nibung mempunyai iklim yang cukup sejuk. Pada
siang hari matahari tidak terlalu panas dan pada malam hari juga tidak
terlalu dingin. Pada bulan September, Oktober, November dan Desember
biasanya terjadi musim hujan. Pada bulan-bulan tersebut biasanya para
petani turun ke sawah dan ke kebun untuk mengolah lahan pertaniannya.

Sementara pada awal tahun biasanya terjadi musim kemarau dan pada saat
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itu para petani di Jorong Sungai Nibung membiarkan sawah mereka kering
dan mereka hanya mengurusi kebun dan ladang sebagai lahan pertanian.?
3. Asal usul Nama Jorong Sungai Nibung

Untuk mendapatkan informasi tentang asal usul nama Jorong
Sungai Nibung, penulis mewawancarai salah seorang masyarakat yang
sudah tua dari segi umur dan cukup memiliki pengetahuan yang banyak
tentang sejarah asal usul nama Jorong Sungai Nibung. Menurut Anduang
Nuan bahwa dahulunya di Sungai Nibung ini banyak ditanam batang
pohon nibuang dan di bawah pohon nibuang itu banyak ditemukan banda-
banda (sungai).® Pernyataan itu juga diperkuat oleh Mak Dayang
masyarakat Jorong Sungai Nibung, bahwa Mak Dayang mengatakan di
Sungai Nibung ini dahulunya banyak ditanami batang nibuang dan di
sekitar batang nibuang itu banyak ditemukan sungai yang mana air sungai
itu mengalir sampai ke Batang Tiku, dan juga dahulunya di Jorong Sungai
Nibung ini masyarakat sering melakukan kesenian randai maka nama

Sungai Nibung sering disebut dalam randai tersebut.*

B. Kondisi Sosio-Demografis
1. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Jorong Sungai Nibung pada tahun 2014
berjumlah sekitar 1.771 orang, dan dari tahun ke tahun semakin

bertambah. Namun jumlah penduduk Jorong Sungai Nibung terbaru belum
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diketahui karena belum dilakukan sensus penduduk.’ Berdasarkan data
statistik dari sensus penduduk tahun 2014 jumlah penduduk Jorong Sungai
Nibung yang laki-laki sebanyak 894 orang yang perempuan sebanyak 876
orang dan 386 KK.°

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari adang Karman (Wali
Nagari Tiku Selatan), bahwa sejak dulunya mempunyai berbagai kegiatan
dalam kehidupan bermasyarakat, sampai saat ini masih banyak juga
kegiatan itu dilakukan seperti di bidang keagamaan, bidang pendidikan,
bidang pertanian, bidang perdagangan, bidang adat dan istiadat dan lain
sebagainya, yang semuanya itu masih berjalan dengan baik dan utuh
menurut apa yang dikerjakan oleh nenek moyang sejak zaman dahulu.’

Sementara menurut Usman dalam hal kemasyarakatan, keadaan
masyarakat Jorong Sungai Nibung sudah dapat dikatakan baik, hal ini
terlihat dari keterpaduan antara pemerintahan Jorong, pemuka agama dan
ninik mamak sebagai tokoh adat serta tokoh pemuda. Untuk urusan
pemerintahan dilaksanakan oleh badan-badan tertentu dari pemerintahan
dalam hal ini adalah Wali Jorong yang memiliki wewenang. Urusan agama
dipegang oleh ‘alim ulama sedangkan urusan adat di dalam wewenang
kekuasaan ninik mamak yang dikenal dengan penghulu, sementara

permasalahan kepemudaan diserahkan kepada lembaga kepemudaan.®
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2. Mata Pencaharian Penduduk
Dilihat dari segi mata pencaharian masyarakat Jorong Sungai
Nibung mempunyai mata pencaharian yang beragam sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan hidup mereka masing-masing. Dengan jumlah
penduduk Jorong Sungai Nibung berjumlah 1.771 jiwa pada umumnya
memiliki mata pencaharian sebagai petani. Selain petani mereka juga ada
yang berprofesi sebagai buruh, pedagang, nelayan dan pegawai.’
3. Sistem Perekonomian Masyarakat
Berbicara tentang masalah perekonomian masyarakat yang ada
dalam suatu daerah tentu tidak terlepas dari situasi dan kondisi daerah
tersebut. Begitu juga dengan sistem perekonomian masyarakat Sungai
Nibung. Sebagai wali Jorong Sungai Nibung, Usman menyebutkan
penghasilan masyarakat Sungai Nibung setiap hari nya ada yang bertani,
berdagang, nelayan, dan dalam bentuk aktifitas lain yang bisa
mendatangkan hasil bagi penduduk. Usman menjelaskan bahwa sumber
perekonomian masyarakat Sungai Nibung di antaranya adalah:
a. Pertanian
Sebagai masyarakat yang berada di lingkup persawahan dan
perkebunan mata pencaharian masyarakat Sungai Nibung tidak
terlepas dari kondisi alamnya, yaitu sebagai petani. Namun dari
pengamatan penulis, perekonomian masyarakat Sungai Nibung di

bidang pertanian ini dibagi dua:

°Ibid.
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Bercocok Tanam

Masyarakat Sungai Nibung menggunakan sistem pengairan
sawah mereka yang berasal dari air banda (sungai), dari air sungai
inilah mereka memanfaatkan untuk sawah mereka agar tidak
terjadi kekeringan, apabila musim kemarau datang biasanya
masyarakat menggunakan mesin air untuk menyalurkan air ke
sawah-sawah mereka agar sawah mereka tidak menjadi kering.*°
Berkebun

Selain ke sawah masyarakat Jorong Sungai Nibung juga
berkebun, mereka melakukan kegiatan ini dengan waktu selingan,
setelah menanam padi di sawah sambil menunggu padi itu tumbuh
mereka melakukan pekerjaan yang lainnya dengan berkebun di
ladang. seperti kebun sawit, semangka dan juga ada yang menanam

tanaman muda seperti menanam cabe.

b. Peternakan

Selain dari bertani berdasarkan informasi dari Jorong Sungai

Nibung bahwa masyarakat Sungai Nibung juga memelihara hewan

ternak. Mereka menjadikan hasil ternak ini sebagai sumber

penghasilan kedua setelah bertani. Penghasilan yang mereka peroleh

dari peternakan ini biasanya per tahun. Hewan ternak yang dipelihara

oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung seperti sapi, kerbau dan

kambing.

O1pid.
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4. Agama dan Adat Istiadat
a. Agama

Ditinjau dari kehidupan beragama masyarakat Jorong Sungai
Nibung, masyarakatnya adalah pemeluk agama Islam. Di Jorong
Sungai Nibung terdapat satu mesjid dan tiga mushalla, yaitu Mesjid
Nurul Falah, diantaranya ada Mushalla Baiturrahman, Mushalla Nurul
Yagin dan Mushalla Nurul lhsan.™

Mesjid yang terdapat di Jorong Sungai Nibung aktif dalam
pelaksanaan shalat berjamaah lima waktu serta shalat Jum’at.
Sedangkan untuk mushalla hanya beberapa saja yang aktif dalam
kegiatan shalat berjamaah lima waktu, di antara mushalla yang aktif
tersebut yaitu Mushalla Nurul Iman dan Mushalla Nurul Yagin,
sementara Mushalla Baiturrahman hanya aktif dalam pelaksanaan
shalat Maghrib dan shalat Isya saja.

Di samping itu, pada setiap Jum’at malam di Mushalla Nurul
Ihsan juga diadakan pengajian tuo-tuo setiap satu kali per minggu.
Pelaksanaannya hanya diikuti oleh orang yang tua-tua saja, maksudnya
orang yang sudah berkeluarga.*?

b. Adat Istiadat
Menurut Sailun urang tuo adat di Jorong Sungai Nibung, adat

istiadat merupakan suatu aturan yang ada dalam suatu masyarakat yang

Y7airi, Ulama di Jorong Sungai Nibung, wawancara langsung tanggal 20 April 2018
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di dalamnya terdapat aturan-aturan kehidupan manusia serta tingkah
laku manusia didalam masyarakat tersebut.™®

Masyarakat Jorong Sungai Nibung masih menerapkan prinsip
hidup bermasyarakat kaba baiak baimbauan kaba buruak baambauan,
maksudnya kalau ada kabar baik diumumkan dan dikerjakan bersama-
sama, sedangkan jika ada kabar buruk maka juga diberitahu dan
malahan tanpa diumumkan masyarakat juga menghadapinya secara
bersama-sama. Prinsip ini memilki arti bahwa apabila ada pesta rumah
(batagak kudo-kudo), pesta khitanan dan pesta perkawinan harus
diberitakan kepada sanak famili, masyarakat dan tetangga-tetangga
terdekat, serta penghulu adat. Kemudian mereka akan membantu
keluarga yang bersangkutan dalam pelaksanaan suatu pesta seperti
mencari kayu bagi laki-laki dan bagi ibuk-ibuk membantu masak-
memasak di dapur sementara para pemuda dan pemudi membuat
dekorasi dan hiasan pelaminan untuk pesta perkawinan. Adapun
beberapa tradisi yang cukup mengundang perhatian sebelum
dilaksanakannya pernikahan seperti, maantaan asok, duduak pusako,
maantaan tando, mananti lapek, duduak niniak mamak, batagak
pondok dan malam tangukuih. Di Jorong Sungai Nibung apabila ada
seseorang yang meninggal dunia maka masyarakat dengan sendirinya
datang tanpa diundang, partisipasi masyarakat terhadap keluarga yang

mengalami kemalangan sebagai bukti rasa simpati mereka sangatlah

3ailun, Pemangku Adat Jorong Sungai Nibung, wawancara langsung tanggal 20 April
2018
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besar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Sailun sebagai pemangku
adat (urang tuo adat) di Jorong Sungai Nibung bahwa ada beberapa
tradisi untuk mengenang kematian seseorang di Jorong Sungai Nibung,
seperti manigo aghi, manujuah aghi, manduo kali tujuah aghi, ma
ampek puluah aghi dan manghatuih aghi.

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa Jorong
Sungai Nibung merupakan Jorong yang terletak di Nagari Tiku Selatan
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, seperti yang diketahui
data jumlah penduduk pada tahun 2014, jumlah penduduk sekitar
1.771, laki-laki sebanyak 894 orang yang perempuan sebanyak 876
orang dan 386 KK. Jorong Sungai Nibung ini memiliki iklim daerah
yang sejuk, adapun mata pencaharian masyarakat Jorong Sungai
Nibung ada yang berprofesi sebagai buruh, pedagang, nelayan dan
pegawai. Sumber perekonomian masyarakat Jorong Sungai Nibung
yaitu bertani, berkebun dan berternak.

Ditinjau dari kehidupan beragama, masyarakat Jorong Sungai
Nibung masyarakatnya pemeluk agama Islam. Di Jorong Sungai
Nibung terdapat satu mesjid dan tiga mushalla, yaitu Mesjid Nurul
Falah, Mushalla Baiturrahman, Mushalla Nurul Yagin dan Mushalla
Nurul Ihsan.

Adapun adat istiadat yang diterapkan oleh masyarakat Jorong
Sungai Nibung berpegang pada prinsip kaba baiak baimbauan kaba

buruak bahambauan maksudnya kalau ada kabar baik diumumkan dan
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dikerjakan bersama-sama, sedangkan jika ada kabar buruk juga
diberitahu dan tanpa diumumkan masyarakat juga menghadapinya

secara bersama-sama.



